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ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada anak balita, yang
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis sehingga anak menjadi terlalu pendek
untuk usianya. Indonesia menempati posisi negara ketiga terbanyak sebanyak
24,4%. Stunting dapat dipicu dari berbagai faktor salah satunya yaitu gaya hidup
kebersihan yang tidak terjaga. PHBS pada dasarnya merupakan serangkaian
tindakan pencegahan yang diadopsi oleh individu atau keluarga untuk melindungi
diri dari berbagai penyakit.

Tujuan penelitian ini untuk menilai hubungan antara PHBS dengan kejadian
Stunting pada Balita Usia 25-59 Bulan di Desa Pejukutan Kecamatan Nusa Penida.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik korelatif dengan
pendekatan retrospektif dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 45 balita.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan uji statistik
yang digunakan adalah Uji Spearman Rank dengan a 0,05

Hasil penelitian menunjukan tingkat PHBS responden dengan kategori yang
Baik (55,56%), disertai kategori cukup (40,0%) dan Kurang (4,44). Ditemukan
mayoritas responden berada dalam kondisi Tidak Stunting sebanyak 66,67% diikuti
oleh Stunting sebanyak 31,11% dan 2,22% sisanya merupakan Sangat Pendek.
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara PHBS dengan
kejadian stunting, p= 0,000 (< a.=0,05).

Sebagai kesimpulan, PHBS memiliki hubungan terhadap terjadinya angka
stunting dan penerapan PHBS memiliki andil dalam menurunkan angka kejadian
stunting. Disarankan kepada masyarakat agar meningkatkan penerapan PHBS
dalam upaya mencegah stunting.

Kata Kunci: PHBS, Stunting, Balita Usia 24-59 Bulan.
Sumber Pustaka: 43 (2010-2023)
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ABSTRACT

Stunting is a condition of growth failure in children under five, caused by
chronic malnutrition, resulting in the child being too short for their age. Indonesia
ranks as the third largest country affected by stunting, with a prevalence of 24.4%.
Stunting can be triggered by various factors, including an unmaintained lifestyle.
PHBS (Clean and Healthy Living Behavior) consists of a series of preventive
measures individuals or families adopt to protect themselves from various diseases.

This research aims to assess the correlation between PHBS (Clean and
Healthy Living Behavior) and the incidence of stunting in toddlers aged 25-59
months in Pejukutan Village, Nusa Penida District. This study utilized a correlative
analytical research design with a retrospective approach. The sample size was 45
toddlers, selected using the purposive sampling technique. The research instrument
was a questionnaire, and the statistical test used was the Spearman Rank Test with
a significance level of 0.05.

The research results showed that the PHBS level of respondents was
categorized as Good (55.56%), Adequate (40.0%), and Poor (4.44%). It was found
that the majority of respondents were in the Not Stunting category (66.67%),
followed by Stunting (31.11%), and Very Short (2.22%). The bivariate test results
indicated a significant relationship between PHBS and the incidence of stunting,
with a p-value of 0.000 (p < 0.05).

In conclusion, PHBS is related to the incidence of stunting, and its
implementation plays a role in reducing the occurrence of stunting. It is
recommended that the community enhance the practice of PHBS to prevent
stunting.

Keywords: PHBS, Stunting, Toddlers Aged 24-59 Months.
Library Source: 43 (2010-2023)
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